ABSTRACT

Back Ground : The scope of stimulation of early detection and intervention for
development (SDIDTK) of toddlers at Talang Banjar Public Health Center Jambi
City in 2020 is still far from the target set by Jambi City Health Office and is the
Health center with the lowest coverage in Jambi City. The scope of program
implementation is 51%. The purpose of this study was to evaluate the
implementation of Early Detection and Intervention Stimulation of Toddler
Development (SDIDTK) program at Talang Banjar Health Center Jambi City in
2020.

Method : This research was a qualitative research. The research was conducted
by conducting in-depth interviews, observation and documents review. In-depth
interview were conducted with 8 informants consisting of Health Center
employees and mother who had toddlers.

Result : In the input component, the understanding of Minister of Health
regulation number 66 of 2016 is still lacking, some human resources have never
received training, the amount of availability of facilities and infrastructure is still
lacking. The component of planning, organizing, workshop, supervision and
evaluation processes, recording and reporting processes have been running well.

Health services were still not optimal.

Conclusion : Coverage has not been achieved because the implementation of
SDIDTK under five at Talang Banjar Health Center has not been optimal.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Cakupan Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK) Balita di Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi pada Tahun
2020 masih jauh dari target yang telah ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kota
Jambi dan merupakan Puskesmas dengan cakupan terendah di Kota Jambi. Besar
cakupan pelaksanaan program adalah 51%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pelaksanaan program Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang Balita (SDIDTK) Balita di Puskesmas Talang Banjar Kota
Jambi Tahun 2020.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan dengan
melakukan wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen.Wawancara
medalam dilakukan kepada 8 orang informan yang terdiri dari pegawai Puskesmas

dan Ibu yang memiliki balita.

Hasil : Pada komponen input pemahaman Permenkes nomor 66 tahun 2016
masih kurang, SDM ada yang belum pernah mendapatkan pelatihan, jumlah
ketersediaan sarana dan prasarana masih kurang. Komponen proses perencanaan,
pengorganisasian, lokakarya, supervisi dan evaluasi, pencatatan dan pelaporan

sudah berjalan dengan baik. Pelayanan kesehatan masih kurang optimal.

Kesimpulan : Cakupan belum tercapai karena pelaksanaan SDIDTK balita di

Puskesmas Talang Banjar belum optimal.
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